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BAB II1
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah rancangan dan strpktwyelidikan yang
disusun sedemikian rupa sehingga penelitian akgatdaemperoleh jawaban
untuk pertanyaan-pertanyaan penelitian serta meykgykan petunjuk empiric
mengenai relasi dalam masalah tersebut. Rancaregaiiian berkaitan dengan
analisis stastistik sehingga dapat menentukantsdistk yang tepat dan guna.
Pada dasarnya permasalahan penelitian terletakiyganiak hipotesis-

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, dina data-data yang
diperoleh akan diolah dengan menggunakan tekniktkatf yaitu pengolahan
data kuantitatif (data yang berberntuk angka-andkagan menggunakan metode
statistik. Hasil analisis disajikan dalam bentukglkarangka yang kemudian

dijelaskan dan diinterpretasikan dalam urafan.

B. Identifikas Variabel

Menurut Suryabrata, variabel adalah sesuatu yaag akenjadi objek
pengamatan penelitian atau faktor-faktor yang barpeldalam peristiwa atau
gejala yang akan ditelifi. Azwar mendefinisikan identifikasi variabel sebagai
langkah penetapan variabel-variabel utama dalamelgjen dan penentuan

fungsinya masing-masifg\Variabel yang digunakan adalah variabel bebas (X),

! Kerlinger. 2008. Him. 183

2 Arikunto. 2006. HIm. 12

3 Suryabrata. 2003. HIm. 25

4 Saifuddin Azway Metode penelitian( Yogyakarta: Pustaka pelajar, 1997), him. 6
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yaitu variabel yang variasinya mempengaruhi validdin, dapat pula dikatakan
bahwa variabel bebas adalah variabel yang penggautarthadap variabel lain
ingin diketahui, sedangkan variabel tergantung &dplah variabel penelitian
yang diukur untuk mengetahui besarnya efek ataggreh variabel lain. Variabel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Variabel bebas (X) . Tipe kepribadian ex&rt-introvert

Variabel tergantung (Y): Perilaku asertif

C. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional menurut Suryabrata adalahndgfyang didasarkan
atas sifat-sifat hal yang didefinisikan yang dapéamati® Berikut penulis
paparkan definisi operasional dari variable pelagliguna menyamakan persepsi
dan menghindari kesalahpahaman dalam menafsirkaable yang digunakan
dalam penelitian:

1. Tipe Kepribadian Ekstrovert-Introvert

Sebagaimana yang disampaik&ysenck (1968)bahwa tipe kepribadian
adalah suatu ciri dari individu yang dapat menggaikdn perilaku, pemikiran,
dan emosinya serta dapat diamati yang menjadsesgorang dalam menghadapi
dunianya.

Tipe kepribadian ekstrovert-introvert didasarkaasgberbedaan respon-
respon, kebiasaan-kebiasaan, dan sifat-sifat ygampilkan oleh individu dalam

melakukan relasi interpersonal. Dalam penelitiantipe kepribadian ekstrovert-

5 Ibid. HIm. 26
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introvert adalah jumlah skor yang ditunjukkan resgen terhadap kelompok
aitem yang sesuai dengan tipe kepribadian ekstrde@rintrovert.
2. Perilaku Asertif

Sebagaimana yang disampaikan Galassi & Galassi7),19¥rilaku
asertif merupakan kemampuan seseorang dalam mengkasikan pikiran,
perasaan, serta keinginan dan kebutuhan secamak&erbepat, jujur, spontan,
tanpa perasaan cemas dan tegang terhadap orangalaitanpa merugikan diri
sendiri dan orang lain.

Aspek-aspek perilaku asertif menurut Galassi & €slada tiga kategori
yaitu mengungkapkan perasaan poséKpressing positive feelingsafirmasi diri
(self affirmation}, dan mengungkapkan perasaan negaipiessing negative

feelings.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi menurut Hadi adalah seluruh subjek yasglidiki dan dibatasi
sebagai jumlah atau individu yang paling sedikitmpanyai satu sifat yang
sama® Menurut Arikunto apabila subjeknya kurang dari 16bih baik diambil
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitigoulpsi’ Populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa fakultas psikolggkatan 2009 UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang.

Dasar pertimbangan ditetapkannya populasi adaledn&aalasan teknis

bahwa kondisi dari mahasiswa Fakultas Psikologkatam 2009 UIN Maulana

5 Hadi. 1997. HIm. 220
7 Arikunto. 2002. HIm. 112



82

Malik Ibrahim Malang ini lebih memungkinkan untuladiikan subjek penelitian,
sebab:

a. Dengan pengambilan populasi pada mahasiswa FakR#i&slogi, maka
penelitian ini tidak memerlukan biaya, waktu dameiga yang banyak.

b. Dengan pengambilan populasi pada Fakultas Psikologka akan lebih
memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data yamgutikan.

c. Sebagai mahasiswa Psikologi pada akhirnya merakatdi untuk dapat
menyelesaikan berbagai permasalahan baik yang tbemgan dengan
internal dirinya, masalah dalam lingkungannya, etsH masalah diri
individu dengan orang lain serta masalah-masalaly géhadapi orang lain
yang juga membutuhkan penanganan. Bagaimana mutgkintu dapat
terjadi bila mahasiswa Psikologi saat ini masihajugelum mengenali
internal (kelemahan dan kelebihan yang dapat ditkan) dirinya dengan
baik, takut untuk mengungkapkan opininya, hanyaagen kecil yang
dapat membangun relasi yang baik dengan lingkuegaternalnya (sesama
teman maupun dengan para dosen, baik saat dal&ulipean maupun di
luar itu).

d. Mahasiswa Fakultas Psikologi angkatan 2009 UIN lslaalMalik lIbrahim
Malang apabila ditinjau dari periode perkembanganpgrada dalam masa
adolescenceatau remaja yang berarti “tumbuh” atau “tumbuh jaein
dewasa”. Mereka berada pada usia 19 th - 21 th yeaspk dalam masa

remaja akhir. Pada masa menujuddolescencekhir individu tidak lagi
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mengalami pergolakan emosi tetapi emosinya suddai rstiabil walaupun
belum mencapai taraf optimal.

e. Sebagai mahasiswa psikologi mereka telah menemgiahrata sebanyak
140 SKS, dan mendapatkan ilmu-ilmu dalam matakuatg berhubungan
dengan kepribadian, hubungan dengan sosial, sestailiki kekhususan
dalam implementasi dan pengajaran keilmuan psikgikg dibandingkan
dengan mahasiswa fakultas lain. Jadi mereka sudatgetahui tentang
teori-teori tersebut. Dan diharapkan mampu mengasikannya pada
kehidupan sehari-hari secara nyata dalam bentulaler

Tabel 6. Populasi M ahasiswa Fakultas Psikologi angkatan 2009

NO JENISKELAMIN JUMLAH (Orang)

1 Laki- laki 56

2 Perempua 10¢
TOTAL 164

Sumber: bagian akademik fakultas psikologi UIN raaal Malik Ibrahim Malang

Sampel menurut Arikunto adalah bagian atau wakii dapulasi yang
diteliti.® Arikunto menegaskan apabila subjek peneliti kgrdari 100 lebih baik
diambil semua, sehingga penelitiannya penelitianmyarupakan penelitian
populasi. Sebaiknya jika subjek terlalu besar msdpel bisa diambil antara
10%-15% hingga 20%-25% atau lebih setidaknya teuyandari:

a) Kemampuan penulis dilihat dari waktu, tenaga darada
b) Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap kuljarena hal ini

menyangkut sedikit banyaknya data

8 Arikunto. 2002. HIm. 109
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c) Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh penuliguk penelitian yang
resikonya besar tentu saja jika sampelnya besdd masilnya akan lebih
baik?

Pada populasi mahasiswa Fakultas Psikologi UIN el Malik
Ibrahim Malang angkatan 2009 berjumlah 164 mahasiswtaka dalam penelitian
kali ini sampel yang diambil sebayak 50 % dari papuyang ada. Jadi sampel
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 82awsiatva. Dengan rincian
sebagai berikut:

Tabel 7. Sampel M ahasiswa Fakultas Psikologi angkatan 2009

No. JenisKelamin Jumlah Prosentase (50 %)
1 Laki-laki 56 28
2 Perempuan 108 54
TOTAL 164 82

Sumber: bagian akademik fakultas psikologi UIN raaal Malik Ibrahim Malang

Adapun teknik sampling yang digunakan pada peaslikali ini adalah
teknik probability /random samplingatau sampel acak, sampel campur. Teknik
sampel acak yaitu suatu cara pengambilan sampgl iy@mberikan kesempatan
atau peluang yang sama untuk diambil kepada set@mpen populasi. Dalam
teknik ini peneliti mencampur subyek-subyek di dalpopulasi sehingga semua
subyek dianggap sama. Dengan demikian maka pengitiberi hak yang sama
kepada setiap subyek untuk memperoleh kesempateamd@ dipilih menjadi
sampel. Oleh karena hak setiap subyek sama, malaitpeerlepas dari perasaan

ingin mengistimewakan satu atau beberapa subyelkudijadikan sampel.

9 Arikunto, S.Posedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edislakarta: Rineka Cipta, 2003, HIm. 134.
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Adapun cara untuk menarik sampel random atau saagadél pada penelitian ini

menggunakan cara undi&h.

E. Metode Pengumpulan Data
Menurut Arikunto pengumpulan data adalah cara ydaqat digunakan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data bagi pemeiityal’ Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitiadisesuaikan dengan data
yang ingin dikumpulkan dan variabel yang akan titeDalam penelitian ini
terdapat dua skala psikologi yang digunakan yaRl Eysenck’s Personality
Inventory) untuk mengetahui tipe kepribadian ekstrovert-wegrg dan angket
untuk mengetahui perilaku asertifdapun dua metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini akan dipaparkan gaidaerikut:
1. TesEPI (Eysenk’c Personality Inventony
Menurut Lee J. Cronbach mendefinisikan tes sebagaiu prosedur
yang sistematis, yaitu yang dilakukan berdasark@mn dan tata cara yang
jelas. Tes melakukan pengamatan terhadap perilagseosang dan
mendeksripsikan perilaku tersebut dengan bantuata skngka atau suatu
sistem pengolongan. EPEYsenckPersonality Inventory adalah alat ukur
kepribadian dari Eysenck yang telah baku, dan digan untuk
menggolongkan individu ke dalam dua tipe kepribadiaitu ekstrovert dan

introvert.

10 syharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakkn. 131.
11 Arikunto 2002. Him. 197
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Jumlah item dalam EPI adalah 56 butir pertanyaagaie rincian item
Ekstroversion(E): 23 butir, itemLie (L): 9 butir, item Neuroticism(N): 24
Pilihan jawaban yang harus diberikan oleh resporadiztah “ya” dan “tidak”.
Peneliti mengambil semua item, agar hasil jawal@anndasing-masing subjek
lebih bervariasi sehingga dapat maksimal. Namuardglerhitungan, peneliti
hanya melihat dari skor E dari masing-masing jawadbjek. Untuk skoring
tes kepribadian ini sebagai berikut:

a. Jawaban responden di cocokkan dengan kriteria {(kyawaban tes
kepribadian Eysenck Personaliy Inventory yang tekda. Apabila
jawaban responden sesuai atau sama dengan kjgeaaan, maka diberi
nilai “1”. Apabila jawaban responden tidak samagdenkriteria jawaban
maka dinilai “0”. Lalu jumlah skor skala dicocokka@engan norma dan
dapat ditentukan mana orang yang tergolong ekstraa mana orang
yang tergolong introvert. Norma yang dipakai dalpenggolngan tipe
kepribadian ekstrovert dan introvert berdasarkanBEygsenck Persoality
Inventory.*?

b. Hasil skoring berjumlah 11 dikategorikan bertip@tdgadian introvert dan
hasil skoring yang berjumlah lebih dari 12 dikatékgn bertipe
kepribadian ekstrovert. Semakin besar skor E yaimeraleh maka

semakin besar pula tingkat ekstrovertnya, dan getyal.

12 pjeng Asriasa. 2010. HIm. 69
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2. Angket

Angket Questionarg menurut Hadiri Nawawi (1995), adalah sebuah
daftar pertanyaan yang harus diisi oleh orang ysm diukur® Oleh karena
itu angket sering disebut pula sebagai alat pemiléerupa daftar pertanyaan
untuk memperoleh keterangan dari sejumlah respon@&h karena dalam
penggunaan angket ini peneliti tidak bisa secargsiang bertatap muka maka
peneliti harus berkeyakinan bahWa:

a. Bahwa subyek adalah orang yang paling mengetatinydisendiri.

b. Bahwa apa yang dinyatakan subyek kepada penyidilaadbenar dan dapat
dipercaya.

c. Bahwa intepretasi subyek tentang pertanyaan-pexgamyang diajukan
kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksuékapeoeliti.

Dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data digamaangket jenis
tertutup sebab semua aitem pertanyaan tinggalitdipiana jawaban yang
sesuai dengan responden dengan cara memberi takd®an penelitian ini
pengukuran tentang perilaku asertif menggunakandeetkaldikert.

Angket dalam penelitian ini ada dua macam yd#@nourable dan
unfavourable Favourable artinya pernyataan sikap yang berisi atau
mengatakan hal-hal yang positif mengenai objek psikgaitu kalimatnya
bersifat mendukung atau memihak pada objek sikagavourableartinya

pernyataan sikap mungkin pula berisi hal-hal yaegatif mengenai objek

13 Hadiri Nawawi,Instrument Penelitian Bidang Socié¥,ogyakarta ; 1995), him. 120
14 Sutrisno HadiMetodologi Researchilid 1I. (Jakarta 1991), him. 157
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sikap, yaitu yang bersifat tidak mendukung ataugantra terhadap objek
sikap yang hendak diungkap.

Untuk mengukur perilaku asertif menggunakan metsHala likert
dengan menggunakan 4 alternatif jawaban, yaitu &a®juju (SS), Setuju (S),
Tidak setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Jamatagu-ragu ditiadakan
untuk mendapatkan kepastian jawaban dari respoadiama setuju atau tidak
setuju sehingga diharapkan ada penguatan dan tdiak jawaban yang

setengah-setengah.

3. Wawancara

Metode wawancara yaitu metode pengumpulan dataademgelalui
tanya jawab atau wawancara langsung kepada piha§ wg#an dijadikan
sumber penelitiaf®

Bentuk-bentuk wawancara adalah sebagai berikutWayancara tidak
berstruktur yang berarti wawancara dimana arah mardanya sekehendak
peneliti, tidak terbimbing ke suatu tema pokok dett;; 2) Wawancara
terstruktur adalah wawancara dimana hal-hal yanan attibicarakan telah
ditentukan terlebih dahulu, dan peneliti membicaraklengan teliti variabel-
variabel yang akan diselidiki dan merumuskan daffsrtanyaan; 3)
Wawancara terarah, artinya wawancara yang merupgkdmingan antara
wawancara terstruktur dan wawancara tidak tersirdkt Wawancara

dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk mengetatata tentang permasalahan

15 Saifuddin AzwarPengukuran skala SikapYogyakarta: 2002), him. 107
18 Arikunto 1998 Op.cit HIim. 231
7 Ibid. HIm. 231
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yang terjadi pada mahasiswa psikologi angkatan 2009 Maulana Malik
Ibrahim Malang mengenai perilaku asertif. Wawandaraebut menggunakan
metode wawancara tidak terstruktur.

4. Observas

Observasi merupakan kegiatan memperhatikan se&aratamencatat
fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubuagtan aspek dalam
fenomena tersebuf.

Observasi sangat mendukung dalam penelitian initaera sebagai
tambahan bagi peneliti untuk mengetahui fakta jgiaitegan mengenai perilaku
mahasiswa Fakultas Psikologi angkatan 2009 UIN KfaulMalik Ibrahim
Malang dalam mengikuti perkuliahan di kelas, yaamgunya berkaitan dengan
perilaku asertif mereka.

Teknik obvervasi yang digunakan dalam penelitian sdalah
menggunakan obvervasi non partisipan, dimana obséidak ikut di dalam
kehidupan orang yang akan diobvervasi, dan se@msah berkedudukan
selaku pengamat. Di dalam hal ini observer hanynidek sebagai penonton
saja tanpa harus ikut terjun langsung ke lapangam, tidak ikut dalam
kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan.

Berdasarkan cara pengamatan yang dilakukan, olissereeggunakan
teknik observasi tidak terstruktur, dimana pengamatang dilakukan oleh

observer dilakukan secara bebas, tanpa menggupakimman pengamatah.

18 |in Tri Rahayu & Ardi Ardani. (2004)Y0bservasi dan Wawancarilalang: Bayumedia. Him: 1.
19 Hasan, Igbal. 20Rokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Apsikeya Him. 87
20 |bid. HIm. 87
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F. Instrumen Penelitian

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang dimaksughdenstrument
adalah sarana penelitian (berupa seperangkat tes seédagainya) untuk
memperoleh data sebagai bahan pengolahan. Gunapaénimgkat objektivitas
yang tinggi, penelitian ilmiah mensyaratkan peng@umprosedur pengumpulan
data yang akurat dan objektif. Pada penelitian ti#if, data penelitian hanya
dapat diinterpretasikan dengan lebih objektif alaabliperoleh melalui proses
pengukuran yang valid, reliabel, dan objektif. Unitu, jenis instrument yang
digunakan dalam penelitian ini salah satunya adalaisioner likert.

EPI (EysenckPersonality Inventory adalah alat ukur kepribadian dari
Eysenck yang telah baku EPI digunakan untuk meoggéin individu ke dalam
dua tipe kepribadian yaitu ekstrovert dan introvéuimlah item dalam EPI adalah
56 butir pertanyaan dengan rincian it&kstroversionE): 23 butir, itemLie (L):

9 butir, item Neuroticism(N): 24 Pilihan jawaban yang harus diberikan oleh
responden adalah “ya” dan “tidak”. Peneliti mengdmsbmua item, agar hasil
jawaban dari masing-masing subjek lebih bervarsgiingga dapat maksimal.
Namun dalam perhitungan, peneliti hanya melihait sleor E dari masing-masing
jawaban subjek. Untuk skoring tes kepribadian étiagyai berikut:

a. Jawaban responden di cocokkan dengan kriteria (kuagvaban tes
kepribadian Eysenck Personaliy Inventory yang teldh. Apabila jawaban
responden sesuai atau sama dengan kriteria jawatzd@ diberi nilai “1”.
Apabila jawaban responden tidak sama dengan kritgnivaban maka

dinilai “0”. Lalu jumlah skor skala dicocokkan dearg norma dan dapat
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ditentukan mana orang yang tergolong ekstrovert miama orang yang
tergolong introvert. Norma vyang dipakai dalam peggan tipe
kepribadian ekstrovert dan introvert berdasarkam BEgsenck Persoality

Inventory.*

. Hasil skoring berjumlah 11 dikategorikan bertipgiigadian introvert dan

hasil skoring yang berjumlah lebih dari 12 dikatéigen bertipe kepribadian
ekstrovert. Semakin besar skor E yang diperolehansgknakin besar pula
tingkat ekstrovertnya, dan sebaliknya.

Tabel 8. Blue print tes EPI (Eysenck Personality I nventory)

No. Aspek I ndikator Nomor aitem | Jumlah
1. | Exstrover | Memiliki sifat periang c 1,25,27,5 15
berbagai kesempatan
Mudah mengambkeputusa 8, 13, 3!
Mudah bergaul 17, 44, 46
Senang menerima tantangan 10
Agresif 22
Berubah-ubah Berubah-ubah 3, 49, 56
2. | Introvert Sulit dalam mengambil 5 8
Keputusan
Lebih suka menyend 15
Bersikap ha-hat 20, 34, 4.
Pasif 29, 32
Pendiam 51
Jumlah 23

Dalam penelitian ini, untuk mengetahui perilakuraspada mahasiswa

Fakultas Psikologi angkatan 2009 UIN Maulana Malirahim Malang

menggunakan metode angket. Angk@uéstionarg menurut Nawawi (1995),

adalah sebuah daftar pertanyaan yang harus diiki miang yang akan diukgfr.

Untuk mengukur perilaku asertif menggunakan metsHala likert dengan

21 Ajeng Asriasa. 2010. HIm. 69
22 Hadiri Nawawi,Instrument Penelitian Bidang SociéYogyakarta ; 1995), him. 120
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menggunakan 4 alternatif jawaban, yaitu Sangafws€&S), Setuju (S), Tidak
setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Jawaban-ragu ditiadakan untuk
mendapatkan kepastian jawaban dari responden asg@npu atau tidak setuju

sehingga diharapkan ada penguatan dan tidak adabgmwyang setengah-

setengah.
Tabel 9. Pemberian Nilai Skala Respon
Skala Likert
Favour abel Bobot Unfavour abel Bobot
Sangat Setuju 4 Sangat Setuju 1
Setuju 3 Setuju 2
Tidak Setuj 2 Tidak Setuj 3
Sangat Tidak Setu 1 Sangat Tidak Setu 4
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Berikut blue printdari angket perilaku asertif yang berdasarkan pada
Galassi & Galassi:

Tabel 10. Kisi-Kis Instrumen

No Aspek I ndikator Diskriptor
1 | Mengungkap| Memberi dan Mengucapkan terima kasih saat dipuji
kan perasaan menerima pujian. orang lain.
positif Memuji teman yang berprestasi.
Memberi pujian terhadap teman yang baik.
Meminta Meminjam sesuatu yang dibutuhkan dar
bantuan/ pertolongan| orang lain.
Mengungkapkan Mengungkapkan perasaan suka terhadap
perasaan suka dan | lawan jenis.
simpati Mengungkapkan perasaan suka terhadap
orang lain.

Bersimpati terhadap permasalahan teman.
Bersimpati terhadap keadaan sek
Memulai dan terlibe | Mengajak berbicara orang yang b.
dalam percakapan | dikenal.

Menyapa terlebih dahulu ketika berte
orang lain atau teman.

2 | Afirmasi Diri | Mempertahankan h. | Meminta kembali barang yang dipinje
Mutlak teman.

Meminta kembali uang yang dipinjam
orang lain atau teman.

Berani menegur orang yang menerobos
antrian

Menolak permintaan | Menolak permintaan teman untuk
mencontek ketika ulangan.

Menolak permintaan teman untuk bolos.
Menolak permintaan teman untuk
melakukan hal negatif.

Mengungkapkan Berani memberi pendapat saat berdiskusi.
pendapat Berani menyanggah pendapat orang lain
atau teman.
3 | Mengungkap| Mengungkapkan Mengungkapkan ketidak senangan pada
kan Perasaarn ketidaksenangan orang yang berbuat seenaknya.
Negatif Mengungkapkan ketidak senangan ketika
merasa tersinggung.
Mengungkapkan Mengungkapkan perasaan marah pada
kemarahan teman yang membuat marabh.

Mengungkapkan rasa marah dan penye

kemarahan pada orang lain atau teman.
Sumber: Adopsi dari teori Galassi (Porpitasari,@20-16)
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No. Aspek Indikator F UF Jumlah | Tot %
1 | Mengungkapkan Memberi dan 1,3,5| 2,4 5 21 42
Perasaan menerima pujian.
Positif Meminta 6, 8 7,9 4
bantuan/
pertolongan
Mengungkapkan | 10, | 11, 14, 7
perasaan suka dan 12, 46
simpati 13, 15
Memulai dan 16, 17,19 5
terlibat 18, 47
dalam percakapan
2 | Afirmasi Diri Mempertahankan 20, 21, 23 6 16 | 32
hak 22,
Mutlak 24, 48
Menolak 25, 27| 26, 28 4
permintaan
Mengungkapkan | 29, | 30, 32, 6
Pendapat 31,33| 34
3 | Mengungkapkan Mengungkapkan | 35, | 36, 39, 6 13 26
Perasaan Ketidaksenangan| 37, 38| 49
Negatif
Mengungkapkan | 40, | 41,43, 7
Kemarahan 42, 45
44,50
Jumlah 28 22 50 | 50 | 100
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G. Validitas dan Reliabilitas
Salah satu masalah utama dalam kegiatan peneditalah memperoleh
data informasi yang akurat dan obyektif. Kesimpidaatu penelitian hanya akan
dapat dipercaya apabila didasarkan pada informasg jJyuga dapat dipercaya.
Alat pengumpulan data harus memiliki kriteria reéadan valid agar kesimpulan
penelitian tidak keliru dan tidak memberikan gamalbayang jauh berbeda dari
keadaan yang sebenarnya. Sifat reliabel dan vafidrlchatkan oleh tingginya
reliabilitas dan validitas hasil ukur suatu tes.
1. Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkarktatigjngkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Dikatakan validbilgpanampu mengukur apa
yang hendak diuku® Semua pengujian validitas dalam penelitian inaldikan
dengan bantuan komputer (SPSS). Untuk mengukuditzedi angket perilaku
asertif digunakan teknigroduct momendengan rumus:

. NEXY-(ZX)(ZY)
Y INIXZ(EXHHN Y2 (2 YD)}

Keterangan:

Iy = Koefisien korelasi produt moment
N = Jumlah responden

X = Skor aitem

Y = Skor total pada angket

2 Arikunto. Ibid. Op. Cit.him. 144
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Pedoman untuk menentukan validitas aitem adalalgasemenggunakan
standar 0.20, sehingga aitem-aitem yang memilii.20 dinyatakan guguf?
Uji validitas ini dilakukan dengan bantuan komputePSS versi 16.0 for

windows.

2.Reliabilitas
Reliabilitas berasal dari kateeliability yang artinya keterpercayaan,
keterdalaman, keajegan, konsistensi, dan kestakiansep reliabilitas adalah
sejauh mana suatu alat ukur dapat diperéayi reliabilitas perilaku asertif ini
dengan menggunakan rumuspha Chronbach Adapun rumusnya sebagai

berikut:

-5

Keterangan:

ri1 = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan
ox? = Jumlah varians butir pertanyaan

oy* = Varians total

24 Azwar. 2007. HIm. 158
25 Azwar, Saifudin. 199%enyusunan Skala Psikoloyiogyakarta: Pustaka Belajar. HIm. 180
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H. Metode Analisa Data
Untuk mengetahui hubungan antara tipe kepribademgan perilaku asertif,
digunakan metod&orelasi product momentaitu analisa yang digunakan untuk
menentukan hubungan antara kedua variabel bebasadiabel terikat. Adapun
langkah-langkah dalam pembuatan skor hipotetikndadanelitian ini adalaf’

1. Menghitung mean hipotetiku), dengan rumus:

v :§ (Imax + Imin)Zk

Keterangan :
M : Rerata hipotetik
Imax : Skor maksimal aitem
Imin : Skor minimal aitem
>k : Jumlah aitem

2. Menghitung deviasi standart hipoteti) (dengan rumus:

c= %(Xmax — Xmin)

Keterangan:
= : deviasi standart hipotetik
Xmax : skor maksimal subyek
Xmin : skor minimal subyek

3. Kategorisasi:

Skor yang di dapat kemudian ditafsirkan dan di iklessikan.

Adapun rumus pengklasifikasian pada norma tersadaih:

2626 Azwar. 2000. HIm.163
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Tabel 12. Kategori Pembagian Tingkatan

Rumus Kategori
X > (Mean + 1 SD) Tinggi

(Mean — 1 SD) X < (Mean + 1SD)| Sedang
X < (Mean-1 SD! Rendal

4. Analisis Prosentase
Rumus prosentase digunakan untuk menghitung jumtakentase
subjek yang termasuk dalam kategori tinggi, seddag, rendah baik itu

kategori perilaku asertif ialah sebagai berikut:
Prosentase % x 100

Keterangan :

P : Prosentase

F : Frekuensi

N : Jumlah subjek

5. Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan pada penebttitah analisis
statistik. Hipotesis dianalisis dengan menggunatk&nik korelasi product
momentari Pearsorkarena variabel dalam penelitian ini bergejalarirake
?’Adapun rumuorelasi product momenyaitu:

Ny — 2922

My =
[

}

27 Arikunto. 1997. Him. 205
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Keterangan:
rxy = Koefisien korelasi product moment
N = Jumlah responden
2 X = Jumlah skor tiap-tiap aitem
2Y = Jumlah skor total aitem
2 XY = Jumlah hasil antara skor tiap item dengan skl
2 X2 =Jumlah kuadrat skor aitem
2 Y2 = Jumlah kuadrat skor total
Dan keseluruhan komputasi data dilakukan dengatudarfasilitas

komputer (SPSS) versi 16.0.



